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Abstrak 

Latar belakang: Infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans masih menjadi permasalahan kesehatan, sehingga 

diperlukan alternatif antijamur berbahan alam. Melinjo (Gnetum gnemon L.) diketahui mengandung metabolit sekunder 

yang berpotensi sebagai antijamur. Tujuan: Penelitian ini bertujuan membandingkan aktivitas antijamur ekstrak etanol daun, 

kulit, dan biji melinjo terhadap Candida albicans serta menentukan bagian tanaman yang memiliki aktivitas antijamur paling 

efektif berdasarkan diameter zona hambat. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

metode difusi cakram. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan etanol 96%, dilanjutkan skrining 

fitokimia dan pengujian aktivitas antijamur. Analisis data dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk, Levene’s Test, dan 

Kruskal–Wallis. Hasil: Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ketiga ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, terpenoid, dan fenolik, serta negatif steroid. Uji Kruskal–Wallis menunjukkan nilai signifikansi 0,908 (p>0,05), 

sehingga tidak terdapat perbedaan aktivitas antijamur yang signifikan antara ketiga ekstrak. Mean rank tertinggi diperoleh 

ekstrak biji (24,17), diikuti kulit (22,70) dan daun (22,13). Kesimpulan: Ekstrak biji melinjo menunjukkan aktivitas 

antijamur yang paling tinggi dibandingkan ekstrak daun dan kulit. Namun, ketiga ekstrak tersebut masih tergolong resisten 

terhadap Candida albicans berdasarkan standar yang ditetapkan oleh CLSI. 

Kata kunci:    Candida albicans, aktivitas antijamur, Gnetum gnemon L., melinjo, ekstrak etanol 

Abstract 

Background: Infections caused by Candida albicans remain a health concern, creating a need for natural antifungal 

alternatives. Melinjo (Gnetum gnemon L.) is known to contain secondary metabolites with potential antifungal activity Aim:  

This study aimed to compare the antifungal activity of ethanol extracts of melinjo leaves, skin, and seeds against Candida 

albicans and to determine the plant part with the most effective antifungal activity based on the inhibition zone diameter. 

Methode: This laboratory experimental study employed the disk diffusion method. Extraction was performed using 

maceration with 96% ethanol, followed by phytochemical screening and antifungal activity testing against Candida 

albicans. Result: Data were analyzed using the Shapiro–Wilk test, Levene’s test, and Kruskal–Wallis test. Phytochemical 

screening showed that all three extracts contained alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, and phenolic 

compounds, but were negative for steroids. The Kruskal Wallis test showed a significance value of 0.908 (p>0.05), 

indicating no significant difference in antifungal activity among the three extracts. The highest mean rank was observed for 

the seed extract (24.17), followed by the skin extract (22.70) and leaf extract (22.13). Conclusion: Melinjo seed extract 

exhibited the highest antifungal activity compared to leaf and skin extracts. However, all three extracts were still classified 

as resistant to Candida albicans based on standards established by the CLSI. 

Keywords:    Candida albicans, antifungal activity, Gnetum gnemon L., melinjo, ethanolic extract. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Infeksi jamur terus menjadi masalah kesehatan global, khususnya yang terkait dengan Candida albicans. Candia 

albicans adalah salah satu jenis jamur yang dapat menimbulkan beragam jenis infeksi, seperti kandidiasis. 

Infeksi ini bisa menyerang area kulit, kuku, mulut, vagina, dan paru-paru. Penyebab dari infeksi ini sering kali 

berkaitan dengan penggunaan antibiotik yang tidak terkontrol dan juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan alat 

medis [1].  

 

Berdasarkan informasi dari World Health Organization (WHO), setiap tahun, sekitar 10-15% dari 100 juta 

perempuan di seluruh dunia mengalami kasus kandidiasis. Di Indonesia, prevalensi kandidiasis diperkirakan 

mencapai 20-25% dan umumnya menyerang rambut, kulit, kuku, selaput lendir, mulut, dan tenggorokan. Hal ini 

disebabkan oleh faktor iklim di Indonesia serta kondisi sanitasi yang kurang memadai dan pola hidup yang tidak 

sehat, yang semuanya dapat meningkatkan pertumbuhan jamur [2]. 

 

Beberapa tahun terakhir, pengobatan untuk kandidiasis menghadapi masalah serius yang disebabkan oleh 

meningkatnya resisten Candida albicans terhadap obat antijamur sintetis. Situasi ini menuntut pencarian solusi 

antijamur alternatif yang lebih aman, efisien, dan memiliki potensi untuk menurunkan risiko resisten. Tanaman 

obat lokal yang dapat dengan mudah diakses dan telah digunakan secara tradisional berpotensi besar dalam 

pengembangan produk antijamur berbasis bahan alami. Salah satu dari tanaman yang memiliki potensi besar itu 

adalah melinjo (Gnetum gnemon L.), yang merupakan tanaman khas dari Indonesia dan banyak dibudidayakan 

serta dimanfaatkan oleh masyarakat lokal. Sementara itu, pemanfaatan melinjo biasanya lebih terpusat pada biji 

dan daunnya sebagai sumber makanan, sedangkan kulit buahnya sering dipandang sebagai limbah yang tidak 

berguna. Namun, berbagai studi telah menunjukkan bahwa daun dan kulit melinjo mengandung senyawa 

sekunder yang aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, fenolik, dan stilbenoid seperti resveratrol [3,4].  

 

Mekanisme kerja senyawa antijamur pada melinjo umumnya meliputi kerusakan struktur membran sel jamur, 

peningkatan permeabilitas membran, serta denaturasi protein sel yang menyebabkan kebocoran komponen 

intraseluler hingga berujung pada kematian sel jamur. Selain itu, senyawa fenolik seperti flavonoid dan 

resveratrol juga diketahui mampu menghambat aktivitas enzim esensial serta mengganggu sintesis dinding sel 

jamur, sehingga pertumbuhan jamur dapat terhambat [5,6]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dayoh et al. 

pada tahun 2021, ditemukan bahwa ekstrak daun melinjo menunjukkan sifat antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) sebesar 640 mg/mL.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Angel dan Parhusip pada tahun 2024 menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dari 

kulit melinjo merah dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Bacillus cereus, dan 

Pseudomonas aeruginosa, tetapi tidak berpengaruh pada jamur Rhizopus oligosporus. Rata-rata ukuran diameter 

zona hambat ekstrak etil asetat kulit melinjo merah pada konsentrasi 4%, 8%, 12%, dan 16% terhadap bakteri 

Escherichia coli, Bacillus cereus, dan Pseudomonas aeruginosa, berturut-turut adalah 10,74 mm, 11,70 mm, 

dan 11,27 mm. Nilai MIC dari ekstrak etil asetat kulit melinjo merah terhadap Escherichia coli, Bacillus cereus, 

dan Pseudomonas aeruginosa, adalah 0,69%, 0,50%, dan 0,67% secara berurutan. Nilai MBC untuk bakteri 

tersebut adalah 2,76%, 2,00%, dan 2,68%. Di samping itu, Azim et al. pada tahun 2022 melaporkan bahwa 

jamur endofit yang berasal dari melinjo memiliki potensi antijamur terhadap Candida albicans, yang 

menandakan bahwa melinjo memiliki ekosistem metabolit yang mendukung aktivitas antijamur. Penelitian yang 

secara komprehensif membandingkan aktivitas antijamur dari tiga bagian tanaman melinjo, yaitu daun, kulit, 

dan biji, terhadap Candida albicans belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian mengenai perbandingan aktivitas antijamur ekstrak etanol dari daun, kulit, 

dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap Candida albicans. 

 

2. METODE  

 

Wakti dan Tempat Penelitian  

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Februari-Juli 2026 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA 
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Universitas Lampung untuk determinasi dan penelitian. 

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender (Miyako), ayakan No.40 mesh, timbangan analitik 

(Osuka dan Fujitsu), spatula, beaker glass (Approx), Erlenmeyer (Pyrex), corong (Pyrex), Vacuum Rotary 

evaporator (IKA) , hotplate, oven (Memmert), botol kaca, tabung reaksi, gelas ukur (Pyrex), pipet tetes (Pyrex), 

mikropipet dan tip (Pyrex), alumunium foil, autoklaf (Faithfull), LAF (Laminar Air Flow) (MYCO7), batang 

pengaduk, cawan petri disposable, jarum ose, spreader, bunsen, pinset, blank disk (Macherey-nagel), incubator 

(Memmert), dan jangka sorong. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman melinjo (daun, 

kulit, dan biji), pelarut etanol 96%, aquadest, biakan jamur Candida albicans, Sabouraud Dextrose Agar (SDA), 

Mueller Hinton Agar (MHA), glukosa, methylene blue 1%, kloroform, larutan amoniak, asam sulfat (H₂SO₄), 

reagen (Dragendorff, Mayer, dan Bouchardat), serbuk magnesium, asam klorida (HCl) pekat, larutan besi(III) 

klorida (FeCl₃) 10%, eter, asetat anhidrat, asam sulfat(H₂SO₄) pekat, asam asetat, larutan besi(III) klorida 

(FeCl₃) 2%, dan disk ketokonazol. 

 

Sampel 

Sampel yang digunakan adalah bagian daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.). Teknik pengambilan 

sampel daun yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu. Sampel daun yang dipilih berupa daun ke 4-8 yang masih segar, 

tidak rusak, dan bebas dari kontaminasi mikroorganisme. Pada kulit melinjo kriteria yang diambil adalah kulit 

yang berwarna merah atau yang sudah matang, tidak rusak, dan tidak busuk. Biji melinjo yang digunakan 

merupakan biji yang diperoleh dari buah melinjo setelah kulitnya dipisahkan. 

 

Prosedur Penelitian  

Ekstraksi Sampel 

Sampel dari daun, kulit, dan biji melinjo dihaluskan menjadi bentuk bubuk untuk meningkatkan area permukaan 

yang bersentuhan dengan pelarut. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode remaserasi. Sebanyak 300 

gram serbuk simplisia kering dari masing-masing sampel direndam dalam pelarut etanol 96%. Remaserasi 

dilakukan selama 8 hari dengan penggantian pelarut setiap 24 jam untuk mengoptimalkan penyarian senyawa 

aktif. Pada setiap siklus remaserasi digunakan 1,5 L etanol 96%, sehingga total volume pelarut yang digunakan 

selama proses ekstraksi adalah 12 L. Wadah untuk maserasi ditutup menggunakan alumunium foil dan 

ditempatkan di lokasi yang terlindung dari cahaya matahari. Setelah proses perendaman selesai dilakukan, 

campuran tersebut disaring dengan memanfaatkan kertas saring dan filtrat yang diperoleh dari setiap siklus 

remaserasi dikumpulkan [7]. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia diawali dengan penyiapan larutan uji ekstrak etanol 96% dari daun, kulit, dan biji melinjo 

(Gnetum gnemon L.). Masing-masing ekstrak ditimbang sebanyak 0,2 g, kemudian dilarutkan menggunakan 

etanol 96% hingga volume akhir 10 mL untuk memperoleh larutan ekstrak dengan konsentrasi 2% b/v. Larutan 

dihomogenkan hingga ekstrak terdispersi secara merata, kemudian disaring apabila terdapat partikel yang tidak 

larut. Selanjutnya, masing-masing larutan ekstrak digunakan untuk skrining fitokimia secara kualitatif guna 

mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder, meliputi alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, steroid, 

dan senyawa fenolik menggunakan pereaksi spesifik sesuai prosedur pengujian masing-masing [8]. 

  

Pengujian Antijamur 

Sterilisasi 

Seluruh peralatan yang diperlukan terlebih dahulu dicuci hingga bersih, termasuk wadah bermulut lebar. Setelah 

proses pencucian, peralatan dikeringkan dengan posisi terbalik dan selanjutnya dibungkus menggunakan kertas. 

Tabung reaksi dan erlenmeyer ditutup terlebih dahulu menggunakan kapas steril. Peralatan kemudian disterilkan 

autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Jarum ose disterilkan secara aseptik dengan pemijaran 

menggunakan nyala api lampu Bunsen sebelum digunakan [9]. 
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Pembuatan Media Pembiakan 

Pembuatan media jamur dilakukan dengan cara ditimbang Sabouraud Dextrose Agar (SDA) sebanyak 3,25 

gram lalu ditambahkan aquadest sebanyak 50 mL setelah itu dipanaskan hingga mendidih dan larut sempurna 

kemudian disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121°C tekanan 1 atm selama 15 menit. 

 

Pembuatan Suspensi Jamur 

Pembuatan suspensi jamur dilakukan dengan cara mengambil 1 ose koloni jamur Candida albicans dan 

kemudian memasukkannya ke dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL larutan NaCl 0,9%. Campurkan hingga 

merata dan perhatikan perubahan warna cairan yang menjadi keruh. Selanjutnya, lakukan pengujian dengan 

membandingkan kekeruhan dari suspensi jamur untuk memastikan jumlah koloni jamur sesuai dengan standar 

kekeruhan McFarland [10]. 

 

Pembuatan Larutan Uji  

Ekstrak dibuat dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% dalam 5 mL aquadest. Larutan uji dibuat 

dengan menimbang masing-masing ekstrak etanol daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.) sebanyak 1, 

2, 3, 4, dan 5 g untuk memperoleh konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% (b/v). Masing-masing ekstrak 

kemudian ditambahkan akuades hingga volume akhir 5 mL dan dihomogenkan hingga diperoleh larutan atau 

suspensi uji yang merata. Seluruh konsentrasi disiapkan secara terpisah untuk masing-masing bagian tanaman 

dan digunakan dalam pengujian aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. 

 

Prosedur pengujian 

Pengujian aktivitas antijamur dilakukan secara in vitro menggunakan metode difusi cakram pada media Mueller 

Hinton Agar (MHA). Cakram kertas steril yang telah ditetesi berbagai konsentrasi ekstrak kemudian 

ditempatkan pada permukaan media MHA yang telah diinokulasikan dengan suspensi Candida albicans. 

Selanjutnya, cawan petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas antijamur dievaluasi berdasarkan 

diameter zona hambat (mm) yang terbentuk di sekitar cakram. 

 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam studi ini mencakup informasi mengenai pengujian fitokimia senyawa metabolit 

sekunder dan juga aktivitas antijamur dari ekstrak etanol yang diperoleh dari daun, kulit, dan biji melinjo 

terhadap Candida albicans. Hasil analisis fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mengevaluasi keberadaan 

senyawa metabolit sekunder dalam setiap ekstrak [11]. Di sisi lain, data mengenai aktivitas antijamur 

didapatkan melalui pengukuran diameter zona inhibisi (mm) yang tampak di sekitar cakram. Pengukuran 

dilakukan dari berbagai sudut, yaitu vertikal, horizontal, dan diagonal, kemudian hasilnya dirata-ratakan. 

Selanjutnya, informasi mengenai diameter zona hambat dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) [12]. 

 

3. HASIL  

Hasil Ekstraksi 

Hasil ekstraksi daun, kulit, dan biji melinjo yang dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 96% diperoleh dalam bentuk ekstrak pasta disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Ekstraksi Daun, Kulit, dan Biji Melinjo (Gnetum gnemon L.) 

Simplisia 
Jenis 

Ekstrak 

Bobot Simplisia 

(gram) 

Volume Pelarut 

(L) 

Bobot Ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Daun 

melinjo 
Ekstrak pasta 300 12 84,50 28,16 

Kulit 

melinjo 
Ekstrak pasta 300 12 59,51 19,83 

Biji melinjo Ekstrak pasta 300 12 39,63 13,21 

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun melinjo memiliki nilai rendemen 

tertinggi, yaitu sebesar 28,16%, diikuti oleh ekstrak kulit melinjo sebesar 19,83%, sedangkan ekstrak biji 

melinjo menghasilkan nilai rendemen terendah, yaitu sebesar 13,21%. 
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Hasil Skrining Fitokimia 

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo positif mengandung senyawa metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenolik. Sementara itu, ketiga ekstrak tersebut 

menunjukkan hasil negatif mengandung senyawa metabolit sekunder golongan steroid. 

 

Hasil Uji Aktivitas Antijamur 

Hasil pengujian aktivitas antijamur ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo terhadap pertumbuhan Candida albicans 

berdasarkan diameter zona hambat yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil  Uji Aktivitas Antijamur 

Sampel Konsentrasi 
Diameter Zona 

Hambat (mm) P1 
P2 P3 

Rata-rata Diameter 

Zona Hambat (mm) 

± SD 

Kategori Zona 

Hambat (CLSI, 

2022) 

p-

value 

Ketokonazol 30 µg 25,5 25,5 25,5 25,50 ± 0,00 Intermediate  

Akuades 0% 0,00 0,00 0,00 0,00 Tidak ada  

Daun 

Melinjo 
20% 2,00 2,50 2,00 2,17 ± 0,29 Resistant  

 40% 4,00 4,00 4,00 4,00 ± 0,00 Resistant  

 60% 4,50 4,50 4,50 4,50 ± 0,00 Resistant  

 80% 7,25 7,50 7,50 7,42 ± 0,14 Resistant  

 100% 9,25 9,00 9,50 9,25 ± 0,25 Resistant  

Kulit 

Melinjo 
20% 3,25 3,25 3,25 3,25 ± 0,00 Resistant  

 40% 4,00 4,00 4,00 4,00 ± 0,00 Resistant  

 60% 4,74 5,00 4,75 4,83 ± 0,15 Resistant  

 80% 6,75 6,50 7,00 6,75 ± 0,25 Resistant  

 100% 8,75 8,75 8,75 8,75 ± 0,00 Resistant 0,908 

Biji Melinjo 20% 2,50 2,25 2,75 2,50 ± 0,25 Resistant  

 40% 3,50 3,50 3,50 3,50 ± 0,00 Resistant  

 60% 5,50 5,50 5,75 5,58 ± 0,14 Resistant  

 80% 7,75 8,00 7,75 7,83 ± 0,14 Resistant  

 100% 10,50 10,50 10,75 10,58 ± 0,14 Resistant  

Keterangan :  

P1 : Pengulangan 1  

P2 : Pengulangan 2  

P3 : Pengulangan 3 

 

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji melinjo memiliki aktivitas antijamur paling tinggi, 

terutama pada konsentrasi 100% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 10,58 ± 0,14 mm. Nilai tersebut 

lebih besar dibandingkan ekstrak etanol daun melinjo 9,25 ± 0,25 mm dan ekstrak etanol kulit melinjo 8,75 ± 

0,00 mm pada konsentrasi yang sama. Hasil ini menunjukkan bahwa secara deskriptif ekstrak etanol biji melinjo 

memiliki kemampuan penghambatan terhadap pertumbuhan Candida albicans yang lebih baik dibandingkan 

ekstrak daun dan kulit melinjo pada penelitian ini. Meskipun demikian, berdasarkan kategori zona hambat 

ketokonazol (CLSI, 2022), seluruh ekstrak masih termasuk dalam kategori resisten. 
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Gambar 1 Grafik Perbandingan 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol daun, kulit, dan biji 

melinjo terhadap pertumbuhan Candida albicans pada berbagai konsentrasi. Berdasarkan grafik terlihat bahwa 

pada ketiga jenis ekstrak terjadi peningkatan diameter zona hambat seiring dengan meningkatnya konsentrasi 

ekstrak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin besar 

aktivitas antijamur yang dihasilkan. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan membandingkan aktivitas antijamur ekstrak etanol daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum 

gnemon L.) terhadap Candida albicans serta menentukan bagian tanaman dengan aktivitas penghambatan paling 

efektif. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Botani FMIPA Universitas Lampung dan memastikan 

bahwa sampel yang digunakan merupakan Gnetum gnemon L. Determinasi diperlukan untuk menjamin 

ketepatan identitas tanaman karena perbedaan spesies dapat memengaruhi kandungan metabolit sekunder dan 

aktivitas biologisnya [13]. 

 

Sampel daun yang digunakan merupakan daun ke-4 hingga ke-8 dari pucuk, sedangkan kulit dan biji diperoleh 

dari buah matang yang tidak mengalami kerusakan. Pemilihan sampel mempertimbangkan tingkat kematangan 

fisiologis yang dapat memengaruhi kandungan metabolit sekunder [14]. Seluruh sampel dicuci, diangin-

anginkan, kemudian dikeringkan menggunakan oven pada suhu 40°C dengan durasi berbeda, yaitu daun selama 

1 hari, kulit selama 3 hari, dan biji selama 1 minggu. Pengeringan bertujuan mengurangi kadar air serta 

meminimalkan degradasi senyawa bioaktif sebelum proses ekstraksi [15]. 

 

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% melalui delapan siklus 

remaserasi dan penggantian pelarut setiap 24 jam. Metode maserasi dipilih karena sederhana dan dapat 

mengurangi risiko kerusakan senyawa termolabil, sedangkan etanol 96% digunakan untuk menyari berbagai 

metabolit sekunder berdasarkan karakteristik kelarutannya [16,17]. Penggantian pelarut secara berkala 

memungkinkan peningkatan efisiensi penyarian karena adanya pembaruan gradien konsentrasi antara simplisia 

dan pelarut [18]. Maserat kemudian dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 40°C dan 

dikeringkan lebih lanjut hingga diperoleh ekstrak berkonsistensi pasta [19]. 

 

Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa daun melinjo menghasilkan ekstrak sebanyak 84,5 g dengan rendemen 

28,16%, diikuti kulit sebesar 59,51 g (19,83%) dan biji sebesar 39,63 g (13,31%). Rendemen daun lebih tinggi 

dibandingkan penelitian Isnawati et al. (2026) sebesar 10,2%. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh 

durasi ekstraksi, frekuensi penggantian pelarut, serta karakteristik bahan yang digunakan. Rendemen tertinggi 

pada daun menunjukkan jumlah ekstrak yang diperoleh lebih besar, tetapi tidak secara langsung mencerminkan 

kandungan senyawa aktif maupun aktivitas antijamur yang lebih tinggi. Oleh karena itu, hasil rendemen perlu 

diinterpretasikan bersama hasil skrining fitokimia dan pengujian aktivitas antijamur.  

 

Perbedaan rendemen ekstrak dipengaruhi oleh ukuran partikel simplisia, karakteristik jaringan tanaman, 

komposisi metabolit, dan kondisi ekstraksi. Isnawati et al. (2026) menyatakan bahwa serbuk simplisia yang 

lebih halus memiliki luas permukaan lebih besar sehingga meningkatkan kontak antara bahan dan pelarut serta 
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efisiensi ekstraksi. Rendemen daun melinjo yang lebih tinggi dibandingkan kulit dan biji diduga berkaitan 

dengan perbedaan struktur jaringan dan kelarutan senyawa dalam etanol 96%. Meskipun seluruh ekstrak 

menghasilkan rendemen di atas 10%, nilai tersebut tidak secara langsung menunjukkan kualitas maupun 

aktivitas biologis ekstrak karena rendemen juga mencakup senyawa nonaktif yang ikut terekstraksi [20]. 

 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenolik, sedangkan steroid menunjukkan hasil negatif. Identifikasi 

alkaloid menggunakan pereaksi Mayer menghasilkan endapan kekuningan pada seluruh ekstrak akibat 

pembentukan kompleks tidak larut antara alkaloid dan komponen pereaksi [19]. Sementara itu, pereaksi 

Dragendorff menghasilkan endapan jingga pada ekstrak daun serta cokelat kemerahan pada ekstrak kulit dan 

biji. Pembentukan endapan tersebut mengindikasikan adanya alkaloid melalui reaksi dengan kompleks 

iodobismutat dalam pereaksi Dragendorff [21]. Kesamaan hasil skrining menunjukkan bahwa ketiga bagian 

tanaman memiliki golongan metabolit sekunder yang serupa, meskipun kadar masing-masing senyawa belum 

dapat ditentukan melalui pengujian kualitatif. 

 

Pada penambahan pereaksi Bouchardat menunjukkan adanya endapan jingga kecoklatan pada setiap sampel, hal 

tersebut terjadi karena adanya ikatan kovalen koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid sehingga 

terbentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap [22]. Skrining fitokimia flavonoid pada sampel daun, 

kulit, dan biji menunjukkan hasil positif ditandai dengan perubahan warna menjadi merah pada sampel kulit 

melinjo dan menjadi warna kuning kemerahan pada sampel daun dan biji melinjo. Penambahan magnesium 

berfungsi sebagai agen pereduksi dalam kondisi asam yang dibentuk oleh HCl. Sementara itu, HCl pekat 

berperan dalam menghidrolisis gugus O-glikosil pada senyawa flavonoid sehingga terbentuk senyawa aglikon. 

Flavonoid sendiri merupakan golongan senyawa polifenol yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan tinggi, 

bersifat antiinflamasi, serta berkontribusi dalam pencegahan berbagai penyakit degeneratif [21]. 

 

Identifikasi tanin menunjukkan bahwa ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo positif ditandai dengan perubahan 

warna menjadi hitam kehijauan pada setiap sampel. Pereaksi FeCl3 bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil 

yang terdapat dalam senyawa tanin. Terbentuknya perubahan warna setelah penambahan pereaksi FeCl3 

menunjukkan adanya tanin yang terkondensasi dan membentuk senyawa kompleks [23]. Identifikasi saponin 

menunjukkan hasil positif pada ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo yang ditandai dengan terbentuknya busa 

stabil selama ±30 detik setelah proses pengocokan. Fenomena tersebut terjadi karena saponin merupakan 

senyawa glikosida kompleks yang apabila mengalami hidrolisis akan menghasilkan gugus glikon dan aglikon 

(sapogenin) yang bersifat amfipatik. Sifat amfipatik ini menyebabkan saponin mampu menurunkan tegangan 

permukaan larutan serta membentuk busa, sehingga pembentukan busa digunakan sebagai indikator keberadaan 

senyawa saponin pada uji fitokimia [19]. 

 

Identifikasi terpenoid pada sampel daun, kulit, dan biji melinjo menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan 

perubahan warna larutan menjadi merah keunguan pada sampel kulit melinjo dan warna merah pada daun dan 

biji melinjo. Penambahan asam asetat glasial berfungsi untuk memisahkan senyawa terpenoid dari gugus 

lainnya, sedangkan asam sulfat digunakan untuk memutus ikatan gula pada senyawa tersebut. Pelepasan gugus 

gula akan menghasilkan terpenoid bebas dalam sampel, yang ditunjukkan oleh terbentuknya warna merah pada 

larutan [24]. Pada uji steroid menunjukkan hasil negatif pada sampel daun, kulit dan biji melinjo karena tidak 

terjadi perubahan warna menjadi biru atau hijau, yang menunjukkan adanya senyawa steroid dalam sampel  

 

Hasil uji steroid menunjukkan hasil negatif pada seluruh ekstrak, yang diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

polaritas senyawa, efisiensi ekstraksi, atau kadar steroid yang berada di bawah batas deteksi metode. 

Sebaliknya, identifikasi senyawa fenolik menunjukkan hasil positif pada ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo, 

ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman setelah penambahan FeCl₃ 2% akibat pembentukan 

kompleks antara gugus fenolik dan ion Fe³⁺ [25]. 

 

Pengujian aktivitas antijamur ekstrak daun, kulit, dan biji melinjo terhadap Candida albicans dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Aktivitas antijamur 
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ditentukan berdasarkan diameter zona hambat di sekitar cakram. Metode ini dipilih karena sederhana, praktis, 

dan dapat digunakan untuk mengevaluasi aktivitas antimikroba, meskipun hasilnya turut dipengaruhi oleh 

kemampuan difusi senyawa dalam media [26]. 

 

Ketokonazol 30 µg (HiMedia) digunakan sebagai kontrol positif karena memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans. Ketokonazol merupakan antijamur golongan azol yang bekerja dengan menghambat enzim 

lanosterol 14-α-demetilase (CYP51), sehingga mengganggu biosintesis ergosterol sebagai komponen utama 

membran sel jamur. Gangguan tersebut menyebabkan perubahan integritas dan fungsi membran sel yang 

menghambat pertumbuhan jamur [27]. 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kontrol positif ketokonazol menghasilkan rata-rata diameter zona hambat 

sebesar 25,50 mm, sedangkan kontrol negatif akuades tidak menunjukkan zona hambat (0 mm). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketokonazol memiliki aktivitas penghambatan terhadap Candida albicans, sementara 

akuades tidak menunjukkan aktivitas antijamur pada kondisi pengujian. 

 

Ekstrak etanol daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.) menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap 

Candida albicans yang cenderung meningkat seiring peningkatan konsentrasi. Pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 

80%, dan 100%, diameter zona hambat ekstrak daun berturut-turut sebesar 2,17; 4,00; 4,50; 7,42; dan 9,25 mm, 

ekstrak kulit sebesar 3,25; 4,00; 4,83; 6,75; dan 8,75 mm, sedangkan ekstrak biji sebesar 2,50; 3,50; 5,58; 7,83; 

dan 10,58 mm. Pada konsentrasi 100%, ekstrak biji menghasilkan zona hambat terbesar, diikuti daun dan kulit. 

Peningkatan diameter zona hambat diduga berkaitan dengan meningkatnya jumlah senyawa bioaktif yang 

tersedia untuk berdifusi ke dalam media dan menghambat pertumbuhan jamur [26]. 

 

Meskipun ekstrak biji menghasilkan rendemen terendah (13,31%), aktivitas penghambatannya secara deskriptif 

paling tinggi pada konsentrasi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa rendemen tidak selalu berbanding lurus 

dengan aktivitas antijamur karena efektivitas ekstrak dipengaruhi oleh jenis, kadar, dan aktivitas senyawa 

bioaktif. Senyawa fenolik, flavonoid, dan metabolit sekunder lainnya diduga berkontribusi terhadap 

penghambatan pertumbuhan Candida albicans melalui gangguan fungsi membran dan metabolisme sel jamur 

[27][28]. 

 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Isnawati et al. (2026) yang melaporkan aktivitas antijamur fraksi etanol daun 

melinjo dengan diameter zona hambat sebesar 8,5–11,3 mm pada konsentrasi 30–50%. Perbedaan diameter zona 

hambat antara kedua penelitian diduga dipengaruhi oleh bentuk bahan uji (ekstrak dan fraksi), konsentrasi, serta 

karakteristik senyawa yang terkandung di dalamnya. Secara keseluruhan, ketiga bagian tanaman melinjo 

menunjukkan potensi aktivitas antijamur secara in vitro, meskipun daya hambatnya masih lebih rendah 

dibandingkan kontrol positif..  

 

Proses fraksinasi diketahui mampu memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya sehingga senyawa 

aktif dapat menjadi lebih terkonsentrasi dibandingkan ekstrak kasar. Selain itu, variasi konsentrasi ekstrak, 

kandungan metabolit sekunder pada setiap bagian tanaman (daun, kulit, dan biji), metode ekstraksi, serta kondisi 

pertumbuhan tanaman juga dapat memengaruhi besarnya aktivitas antijamur yang dihasilkan [29]. Ekstrak 

etanol daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.) mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, terpenoid, saponin, dan fenolik yang diduga berperan dalam aktivitas antijamur terhadap 

Candida albicans. Senyawa tersebut bekerja dengan merusak membran sel, menghambat sintesis dinding sel, 

mengganggu metabolisme, serta menyebabkan kebocoran komponen intraseluler jamur (Putri & Chatri, 2024). 

Hasil analisis menggunakan SPSS menunjukkan data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen (p < 0,05), 

sehingga digunakan uji nonparametrik Kruskal–Wallis. Hasil uji menunjukkan nilai H = 0,192, df = 2, dan p = 

0,908 (p > 0,05).  

 

Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan aktivitas antijamur yang signifikan antara ekstrak daun, kulit, dan 

biji melinjo terhadap Candida albicans. Secara deskriptif, ekstrak biji melinjo memiliki aktivitas paling tinggi, 

dengan nilai mean rank 24,17, diikuti kulit 22,70 dan daun 22,13. Namun, perbedaan tersebut tidak signifikan 
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secara statistik. Oleh karena itu, uji lanjut (post hoc) tidak diperlukan. Ketiga ekstrak menunjukkan aktivitas 

antijamur yang relatif setara pada kondisi dan konsentrasi yang digunakan [30,31]. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat perbedaan aktivitas antijamur yang signifikan antara ekstrak etanol 

daun, kulit, dan biji melinjo (Gnetum gnemon L.) terhadap Candida albicans dengan nilai p = 0,908 (p > 0,05). 

Secara deskriptif, ekstrak biji melinjo memiliki aktivitas tertinggi dengan rata-rata zona hambat 10,58 mm pada 

konsentrasi 100%, namun masih termasuk kategori resisten berdasarkan standar CLSI.  
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